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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan dalam dunia bisnis kini dihadapkan dengan persaingan 

yang semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk memiliki 

keunggulan kompetitif (competitive advantage). Keunggulan kompetitif 

merupakan kemampuan yang diperoleh melalui karakteristik dan sumber daya 

suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan lain pada industri atau pasar yang sama. Salah satu indikator untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan adalah laporan keuangan. “Laporan keuangan 

merupakan salah satu sumber informasi bagi stakeholder dalam menilai kinerja 

manajemen perusahaan”  (Mahadewi & Krisnadewi, 2017). 

Pelaporan keuangan bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi 

akuntansi dalam membantu pengguna untuk membuat keputusan bisnis yang 

relevan bagi perusahaan untuk mempertahankan serta meningkatkan kembali 

posisi dan kinerjanya. Hal ini mengartikan bahwa seluruh informasi yang 

menggambarkan keuangan dan keadaan ekonomi yang mempengaruhi perusahaan 

disajikan dalam laporan keuangan, dimana pihak manajemen memiliki hak 

prerogatif mengungkapkan data dalam laporan keuangan tersebut. Pengetahuan 

dan kemahiran manajer dalam bisnis berfungsi sebagai kunci bahwa laporan 

keuangan yang disajikan dapat meyakinkan dan membantu para pengguna laporan 

untuk mengambil sebuah keputusan (Mahariana & Ramantha, 2014). 
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Laporan keuangan yang berkualitas memiliki kemampuan untuk 

memberikan infomasi kepada pasar. Laporan sebagai produk informasi yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan tidak terlepas dari proses penyusunannya. Proses 

penyusunan laporan melibatkan semua pihak yang mengelola perusahaan, salah 

satunya adalah pihak manajemen. Manajemen diberi kepercayaan oleh pemilik 

perusahaan atau pemegang saham untuk menjalankan perusahaan. Sebagai bentuk 

pertanggungjawaban, manajemen melaporkan hasil kegiatan operasional 

perusahaan serta posisi keuangan perusahaan kepada pemilik perusahaan dan 

stakeholder lainnya dengan membuat laporan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang baik 

dan membantu pengguna laporan dalam mengambil keputusan yang 

menguntungkan bagi perusahaan. 

Pihak manajemen memang memiliki peranan penting dalam kaitannya 

dengan laporan keuangan perusahaan, namun tidak jarang pihak manajemen 

tersebut justru melakukan manipulasi terhadap angka-angka yang terdapat dalam 

laporan keuangan sehingga memperlihatkan kondisi perusahaan yang seakan-akan 

memiliki kinerja yang baik padahal kenyataannya perusahaan tersebut sedang 

dalam kondisi yang tidak baik. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar para 

pengguna laporan keuangan tetap memberikan kepercayaannya kepada 

perusahaan dan menarik para investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Salah satu bentuk penyimpangan dalam laporan keuangan yang dilakukan pihak 

manajemen adalah dengan cara mempengaruhi tingkat laba atau dikenal dengan 

istilah praktik manajemen laba (Panjaitan & Muslih, 2019) 
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Praktik manajemen laba dikategorikan menjadi dua kelompok : non-

discretionary dan discretionary. Total accruals adalah seluruh total yang timbul 

(laba bersih dikurangi kas operasi) dalam satu periode tahun. Discretionary berarti 

kebijakan, disretionary accruals berarti akrual yang timbul akibat kebijakan 

manajemen. Discretionary accruals merupakan pengakuan akrual laba yang 

bervariasi sesuai dengan kebijakan yang diambil manajemen. Manajemen laba 

diskresioner merupakan tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan atau 

menurunkan laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa 

menyebabkan kenaikkan atau penurunan keuntungan ekonomi perusahaan jangka 

panjang (Sulistyanto, 2008). 

 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Gambar 1.1. Rata-rata Laba Bersih dan Pendapatan Perusahaan Jasa Sektor 

Keuangan Sub Sektor Bank yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2018 
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Berdasarkan gambar 1.1. di atas, dapat dilihat bahwa kontribusi laba bersih 

terhadap pendapatan pada tahun 2014 adalah sebesar 26,39% dimana pada tahun 

tersebut diperoleh laba bersih sebesar Rp 2.455.885 dengan pendapatan sebesar 

Rp 9.303.800. Pada tahun 2015, kontribusi laba laba bersih terhadap pendapatan 

meningkat sebesar 2,62% sehingga menjadi 29,01% dimana pada tahun tersebut 

diperoleh laba bersih sebesar Rp 3.000.060 dengan pendapatan sebesar Rp 

10.340.250. Selanjutnya, pada tahun 2016 kontribusi laba bersih terhadap 

pendapatan mengalami penurunan sebesar 9,43% sehingga menjadi 19,58% 

dimana pada tahun tersebut diperoleh laba bersih sebesar Rp 2.180.211 dengan 

pendapatan sebesar Rp 11.133.361. 

Pada tahun 2017, kontribusi laba bersih terhadap pendapatan kembali 

mengalami peningkatan sebesar 6,29% sehingga menjadi 25,87% dimana pada 

tahun tersebut diperoleh laba bersih sebesar Rp 3.249.566 dengan pendapatan 

sebesar Rp 12.560.606. Begitupula kontribusi laba bersih terhadap pendapatan 

pada tahun 2018 yang mengalami peningkatan sebesar 5% sehingga menjadi 

30,87% dimana pada tahun tersebut diperoleh laba bersih sebesar Rp 4.102.070 

dengan pendapatan sebesar Rp 13.284.414. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

pendapatan yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya tidak selalu 

diikuti dengan perolehan laba bersih yang akan diterima tiap tahunnya. 

Salah satu fenomena mengenai praktik manajemen laba dapat dilihat dari 

kasus Bank Lippo. Pada tahun 2002, Bank Lippo Tbk memberikan laporan 

berbeda ke publik dan BEJ. Dalam laporan keuangan per 30 September 2002 yang 

disampaikan ke publik pada 28 November 2002 disebutkan total aktiva perseroan 
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Rp 24 triliun dan laba bersih Rp 98 miliar. Namun, dalam laporan ke BEJ pada 27 

Desember 2002 total aktiva perusahaan berubah menjadi Rp 22.8 triliun dan 

perusahaan merugi sebesar Rp 1.3 triliun. Perbedaan laporan itu memunculkan 

kontroversi. Manajemen beralasan perbedaan tersebut terjadi karena ada 

penurunan aset yang diambil alih dari Rp 2,393 triliun menjadi Rp 1.420 triliun. 

(Sumber : https://www.suaramerdeka.com/harian/0303/10/kha1.htm) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan maka dapat dilihat dari beberapa indikator. Ada 

banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik manajemen laba yang 

melibatkan indikator yang berbeda-beda. Namun, dalam penelitian ini peneliti 

hanya akan berfokus pada beberapa indikator saja.  

Indikator pertama yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba adalah 

kompensasi manajemen. Kompensasi manajemen merupakan sesuatu yang 

diterima pihak manajemen sebagai pengganti atas kontribusi jasa yang mereka 

berikan pada perusahaan. Kompensasi juga dapat diartikan sebagai biaya utama 

atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis. Sistem kompensasi yang 

baik akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 

perusahaan. Dengan kata lain, semakin besar pencapaian yang diperoleh 

perusahaan maka akan semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk 

memberikan kompensasi yang lebih tinggi (Wirawati et al., 2018).  

Keputusan memberikan kompensasi merupakan suatu hal yang biasa. 

Keputusan seperti ini tidak dilakukan oleh semua perusahaan melainkan 

didasarkan oleh kebijakan masing-masing perusahaan. Kompensasi tidak hanya 

https://www.suaramerdeka.com/harian/0303/10/kha1.htm
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terpatok dalam bentuk uang, kompensasi juga dapat diberikan dalam bentuk 

fasilitas dan lain lain. Besarnya kompensasi yang diberikan tergantung pada 

jumlah laba yang tercapai pada suatu periode. Kebijakan pemberian kompensasi 

berdasarkan target laba yang dicapai dapat memunculkan sifat opportunistic 

manajemen untuk memaksimalkan kompensasi dengan melakukan manajemen 

laba (Panjaitan & Muslih, 2019). 

Penelitian mengenai hubungan antara kompensasi manajemen dengan 

praktik manajemen laba antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Almadi 

& Lazic, (2016) dan Alhadab, M., & Al-Own, B., (2019) yang menyatakan bahwa 

variabel kompensasi manajemen berpengaruh signifikan terhadap praktik 

manajamen laba. Begitupula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi et 

al., (2018) yang juga menyatakan bahwa variabel kompensasi manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Indikator lain yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba adalah 

kebijakan hutang. Dalam membiayai kegiatan operasionalnya, perusahaan 

mempunyai dua alternatif pendanaan, yaitu pendanaan internal dan pendanaan 

eksternal. Kebijakan hutang merupakan salah satu bentuk kebijakan pendanaan 

yang bersumber dari eksternal. Kebijakan hutang didefinisikan sebagai suatu 

kebijakan yang diambil oleh pihak manajemen dalam rangka memperoleh sumber 

pembiayaan bagi perusahaan sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas 

operasional perusahaan. Selain itu, kebijakan hutang juga dapat berfungsi sebagai 

alat monitoring terhadap tindakan yang dilakukan manajer dalam mengelola 

perusahaan (Wirawati et al., 2018). 
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Kebijakan hutang dapat dilihat dari leverage ratio. Semakin besar leverage 

ratio, maka semakin tinggi nilai hutang suatu perusahaan. Rasio yang digunakan 

untuk mengukur leverage adalah debt to asset ratio. Debt to asset ratio mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur atau hutang. 

Perusahaan yang memiliki debt to asset ratio yang tinggi berarti proporsi 

hutangnya lebih tinggi daripada proporsi aktivanya. Dalam keadaan seperti ini, 

pihak manajemen cenderung akan melakukan manipulasi dalam bentuk praktik 

manajemen laba. Hal ini dilakukan oleh pihak manajemen dengan tujuan untuk 

menghindari perjanjian hutang (M. Aziz et al., 2015). 

Penelitian mengenai hubungan antara kebijakan hutang (leverage) dengan 

praktik manajemen laba antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Hasty et 

al., (2017) yang menyatakan bahwa variabel kebijakan hutang berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Basir & Muslih (2019) menyatakan bahwa variabel kebijakan hutang berpengaruh 

tidak signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Indikator selanjutnya yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba 

adalah pajak. Pajak merupakan salah satu sumber yang paling penting bagi 

penerimaan negara guna pembiayaan pembangunan negara. Salah satu sektor 

pajak yang paling besar diperoleh negara adalah pajak penghasilan. Pihak 

manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan pihak 

pemerintah ingin memungut pajak sebesar-besarnya. Adanya keinginan dari pihak 

manajemen untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin membuat 

pihak manajemen akan berupaya meminimalkan pembayaran pajak. Upaya untuk 
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meminimalkan beban pajak ini sering disebut dengan perencanaan pajak (tax 

planning). Perencanaan pajak merupakan tindakan yang legal karena 

diperbolehkan oleh pemerintah selama dalam koridor undang-undang perpajakan 

yang berlaku di Indonesia (Aditama & Purwaningsih, 2014). 

Hubungan perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba dapat 

dijelaskan dengan menggunakan teori keagenan (agency theory). Dalam hal ini, 

pemerintah sebagai principal dan manajemen sebagai agent dimana terjadi konflik 

kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah. Akibatnya, pihak manajemen 

termotivasi untuk meminimalkan beban pajak penghasilan yang harus dibayar ke 

pemerintah. Pihak manajemen akan menggeser laba dari suatu tahun ke tahun 

berikutnya sehingga diperoleh pembayaran pajak penghasilan yang paling 

minimal (Hangga et al., 2019). 

Penelitian mengenai hubungan antara pajak dengan praktik manajemen laba 

antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Larastomo et al., (2016) yang 

menyatakan bahwa variabel pajak berpengaruh signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Sibarani, Thomas 

Junior et al., (2015) menyatakan bahwa variabel pajak berpengaruh tidak 

signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Indikator terakhir yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba adalah 

tata kelola perusahaan. Tata kelola perusahaan merupakan sistem yang berfungsi 

sebagai pengatur dan pengendali perusahaan dengan tujuan untuk menciptakan 

nilai tambah (value added) bagi pemegang saham perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki tata kelola yang baik mampu menjadi batas bagi kepentingan pribadi 
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agar tidak menerobos kepentingan perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan 

tata kelola yang kurang baik cenderung memiliki lebih banyak celah untuk 

melakukan penyimpangan, salah satunya adalah manajemen laba (Chapple, 

Dunstan, & Truong, 2018). 

Penelitian mengenai hubungan antara tata kelola perusahaan dengan praktik 

manajemen laba antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Inaam & 

Khamoussi (2016) dan Mersni & Othman (2016) yang menyatakan bahwa 

variabel tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Al-Thuneibat, Al-

Angari, & Alssad (2016); Larastomo et al., (2016); dan Suaidah & Utomo (2018) 

menyatakan bahwa variabel tata kelola perusahaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap  praktik manajemen laba. 

Objek pada penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor 

bank. Hal ini dikarenakan perbankan merupakan jantung perekonomian suatu 

negara. Begitu banyak individu maupun perusahaan yang membutuhkan jasa 

perbankan. Bank menghimpun dana dari masayarakat luas, kemudian dana 

tersebut disalurkan melalu kredit atau pinjaman. Pentingnya peran bank dalam 

suatu negara membuat saham perbankan begitu diminati oleh investor. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini berjudul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Manajemen Laba pada Perusahaan Jasa Sektor Keuangan 

Sub Sektor Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kompensasi manajemen (management compensation) 

terhadap praktik manajemen laba (earnings management) pada  perusahaan 

jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018? 

2. Bagaimana pengaruh kebijakan hutang (debt policy) terhadap praktik 

manajemen laba (earnings management) pada  perusahaan jasa sektor 

keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018? 

3. Bagaimana pengaruh pajak (tax) terhadap praktik manajemen laba (earnings 

management) pada  perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018? 

4. Bagaimana pengaruh tata kelola perusahaan (good corporate governance) 

terhadap praktik manajemen laba (earnings management) pada  perusahaan 

jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas,  maka tujuan utama yang ingin 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh kompensasi manajemen (management 

compensation) terhadap praktik manajemen laba (earnings management). 

2. Untuk menguji pengaruh kebijakan hutang (debt policy) terhadap praktik 

manajemen laba (earnings management). 

3. Untuk menguji pengaruh pajak (tax) terhadap praktik manajemen laba 

(earnings management). 

4. Untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan (good corporate 

governance) terhadap praktik manajemen laba (earnings management). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kegunaan 

dan  manfaat diantaranya sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana 

mengembangkan ilmu pengetahuan bagi peneliti agar dapat memahami 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dalam 

menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

praktik manajemen laba. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Memberikan infomasi yang dapat memudahkan manajemen dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi praktik 

manajemen laba sehingga mampu mengoptimalkan kinerjanya dalam 

penyajian laporan keuangan perusahaan. 

2. Memberikan informasi bagi investor mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi praktik manajemen laba sehingga dapat dijadikan 

bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi. 
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